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ABSTRAK 

 

 Urutan merupakan sosis tradisonal bali yang menggunakan selongsong dari 

usus babi untuk pembungkusnya. Panjangnya pun dapat bervariasi, tergantung 

panjang usus yang dipakai.  Sosis tradisonal ini dibuat dari daging babi dan lemak 

yang dirajang serta dicampur dengan bumbu lengkap ala Bali yang biasa disebut 

Basa Rajang. Karena dibuat secara tradisional, maka cacahan daging bisa saja tidak 

beragam sehingga membuat permukaan sosis tidak begitu rata. 

 Rancang bangun alat pengisi daging urutan dengan kapasitas penampung 5 

Kg menggunakan motor listrik sebagai penggerak spiral pada penampung yang 

bertujuan untuk meningkatkan produksi serta menghemat waktu dan tenaga 

pembuatan urutan pada salah satu rumah produksi urutan yang berlabel Urutan Bu 

Desak. Alat bekerja dengan putaran motor listrik yang menggerakan spiral pada 

penampung sehingga daging akan didorong menuju pipa yang digunakan untuk 

memasukan usus babi sebagai pembungkus urutan. 

Pada hasil pengambilan data menggunakan alat hasil rancangan yang dilakukan 

sebanyak 5 kali pengambilan data mendaptkan rata-rata berat urutan jadi 4,94 Kg. 

Waktu yang dihitung pada pengujian ini yaitu waktu pada saat alat mulai 

dinyalakan, rata- rata waktu yang dibutuhkan sebanyak 6,05 menit (6 menit, 5 

detik). 

Kata kunci : Urutan, Rancang bangun,   
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DESIGN AND BUILD A MEAT FILLER URUTAN WITH 

A 5 KG CONTAINER CAPACITY 

ABSTRACT 

 

Urutan is a traditional Balinese sausage that uses a sleeve from pork 

intestine for its wrapping. The length can also vary, depending on the length of the 

intestine used. This traditional sausage is made from chopped pork and fat and 

mixed with complete Balinese spices which are commonly called Basa Rajang. 

Because it is made in a traditional way, the chopped meat may not vary so that the 

surface of the sausage is not very flat. 

 The design of a meat filler machine with a container capacity of 5 Kg using 

an electric motor as a screw drive in the container which aims to increase 

production and save time and effort in making the urutan in one of the production 

houses labeled Order Mrs. Desak. The tool works by rotating the electric motor 

which drives the screw in the container so that the meat will be pushed into the pipe 

used to enter the pork intestine as a wrapper for the urutan. 

 The results of testing and data collection obtained the results of data 

collection to obtain an average finished urutan weight of 4.9 Kg , and an average 

time required of 6.05 minutes (6 minutes, 5 seconds). 

Keywords: Urutan, Design and building,   
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pada zaman sekarang ini diharapkan mampu memanfaatkan berbagai peluang 

yang ada. Dari peluang usaha tersebut dapat dibuat suatu alat atau mesin yang dapat 

digunakan oleh masyarakat maupun usaha rumahan. Berkembangnya ilmu 

pengetahuan teknologi serta semakin majunya kehidupan manusia telah 

meningkatkan usaha kecil tidak terkecuali usaha dagang. Perkembangan usaha 

dagang rumah tangga di Bali sangat pesat meliputi pembuatan makanan tradisional 

Bali, salah satunya yaitu usaha pembuat urutan (sosis bali).  

Pulau Bali disamping terkenal karena alam dan budayanya juga terkenal 

dengan beranekaragam makanan tradisional yang tidak dapat ditemui di daerah lain. 

Beragam makanan tradisional tersebut, salah satunya adalah urutan (sosis bali) 

dengan menggunakan daging babi. Urutan di Bali dibuat dari daging babi yang 

dipotong kecil-kecil kemudian ditambahkan garam dan campuran bumbu rajang 

khas Bali setelah itu dimasukkan ke dalam usus babi. 

Pada proses memasukan daging ke dalam usus masih menggunakan cara 

manual. Dengan cara menggunakan corong plastik atau kemasan botol minuman, 

usus babi akan masuk di bibir botol kemudian daging beserta bumbu akan didorong 

dengan bantuan sebilah bambu agar daging dapat mengisi usus babi.  

Dari pengamatan secara langsung di lapangan proses manual ini sangat 

membutuhkan tenaga, kesabaran dan waktu yang cukup lama karena masih 

menggunakan alat yang tradisional dan resiko kerusakan usus babi karena terkena 

pendorong dari bambu. Minat masyarakat akan urutan terbilang sangat tinggi 

khususnya di hari raya suci seperti hari raya galungan dan kuningan, tidak pada saat 

hari raya di bali juga banyak warung – warung makan yang menggunakan urutan 

sebagai pilihan menu mereka. Jika dilihat dari minat dan banyaknya kebutuhan 

konsumen penulis ingin membuat rancang bangun alat pengisi daging urutan 

kapasitas penampung 5 kg dengan penggerak motor listrik, supaya bisa 
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mempermudah proses memasukan daging kedalam usus babi, resiko kerusakan 

usus babi berkurang dan tentunya mempersingkat waktu pengerjaan. Dengan 

adanya alat pembuat urutan daging secara otomatis maka akan lebih mudah dalam 

membuat sebuah urutan baik itu untuk di konsumsi maupun untuk usaha dagang. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan permasalahan yang 

ada sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah rancang bangun alat pengisi urutan daging untuk pembuatan 

urutan dengan kapasitas penampung 5 Kg? 

2. Bagaimana efektivitas alat pengisi urutan daging dibandingkan dengan sistem 

tradisional? 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka pembatasan masalah yang akan 

dibahas sebagai berikut: 

1. Alat ini di rancang hanya untuk proses memasukan daging ke dalam usus babi.  

1.4 Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah dan batasan masalah diatas, maka dapat 

disimpulkan tujuan dari perancangan alat ini adalah: 

1.4.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum dari proses rancang bangun alat pengisi daging urutan 

kapasitas penampung 5 kg adalah sebagai syarat kelulusan pada program studi D3 

Teknik Mesin Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali. 

1.4.2 Tujuan Khusus 

1. Dapat merancang dan membuat alat pengisi urutan daging dengan kapasitas 

penampung 5 kg. 

2. Untuk mengetahui efektivitas rancang bangun alat pengisi urutan daging pada 

proses pembuatan urutan dibandingkan dengan menggunakan sistem manual. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Rancang bangun ini sebagai sarana untuk menerapkan ilmu-ilmu yang 

didapat selama mengikuti perkuliahan di Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri 

Bali dalam bidang rancang bangun, dapat mengembangkan ide-ide dan 

menuangkan langsung berdasarkan permasalahan yang ada di sekitar kita. 

1.5.1 Manfaat Bagi Penulis 

Rancang bangun ini sebagai sarana untuk menerapkan ilmu-ilmu yang 

didapat selama mengikuti perkuliahan di Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri 

Bali dalam bidang rancang bangun, dapat mengembangkan ide-ide dan 

menuangkan langsung berdasarkan permasalahan yang ada di sekitar kita. 

1.5.2 Manfaat Bagi Politeknik Negeri Bali 

Adapun manfaat dari rancang bangun alat pengisi daging urutan kapasitas 

penampung 5 kg ini bagi Politeknik Negeri Bali adalah: 

1. Hasil dari racang bangun ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi civitas 

akademika Politeknik Negeri Bali dalam pengembangan teknologi tepat guna. 

2. Dapat menambah sumber informasi dan bacaan di perpustakaan Politeknik 

Negeri Bali. 

1.5.3 Manfaat Bagi Masyarakat 

Adapun manfaat dari rancang bangun alat pengisi daging urutan kapasitas 

penampung 5 kg Urutan ini bagi masyarakat adalah: 

Diharapkan dapat meringankan pekerjaan masyarakat dalam proses membuat 

urutan khususnya pada saat memasukan daging ke dalam usus untuk mempercepat 

proses pengerjaan yang lebih efisien. 

  



 

65 
 

BAB V 

 PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil rancang bangun alat pengisi daging urutan kapasitas 5 Kg 

dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Alat pengisi daging urutan ini menggunakan bahan stainless pada komponen 

penampung dengan tinggi 45 cm diameter 42 cm, dan poros dengan diameter 19 

mm berisi spiral dengan diameter 15 cm dan Panjang 20 cm dengan menggunkan 

besi siku 4 cm x 4 cm sebagai rangka dengan ukuran panjang 76 cm, lebar 40 

cm, 120 cm. Motor listrik yang dipilih untuk menggerakan beban maksimal 7,5 

Kg yaitu 0,5 Hp dengan putaran 1400 rpm yang kemudian di reduksi 

menggunakan puli dengan perbandingan 2 inch pada motor listrik dan 10 inch 

pada poros penggerak sehingga putaran yang terjadi pada poros penggerak 

sebesar 280 rpm. 

2. Setelah dilakukan pengujian dan pengambilan data dapat disimpulkan bahwa 

proses pembuatan urutan dengan alat pengisi daging urutan kapasitas 5 kg 

mendapatkan hasil rata-rata dengan berat 4,9 Kg dan waktu yang dibutuhkan 

6,05 menit (6 menit, 5 detik). Sedangkan proses pembuatan urutan dengan alat 

tradisional mendapatkan hasil rata-rata dengan berat urutan 5,15 Kg dan waktu 

yang dibutuhkan 54,02 menit (54 menit, 02 detik). Dalam hal ini selisih waktu 

yang dibutuhkan pada proses pembuatan menggunakan alat dibandingkan 

dengan menggunakan cara tradisional yaitu 48 menit. Sehingga proses 

pembuatan urutan menggunakan alat pengisi daging urutan kapasitas 

penampung 5 Kg sangat jauh lebih cepat dan efektif untuk memproduksi urutan.   

5.2 Saran 

Setelah melakukan pengujian pada alat pengisi daging urutan kapasitas 5 Kg, 

dapat diperoleh saran sebagai berikut: 
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1. Untuk pembuatan spiral pendorong sebaikanya menyesuaikan dengan ukuran 

diameter dalam penampung agar spiral pendorong dapat bekerja dengan 

maksimal. 

2. Pembuatan tabung penampung sebaiknya sesuaikan dengan volume kapasitas 

yang ditentukan. 
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